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Abstract

The basic skills of passing the volleyball ball among fourth-grade students at SDN 1 Labuan Pandan
are still low, as indicated by an initial learning completeness rate of only 37.5%. The low mastery of
this technique is thought to be due to conventional teaching methods that do not sufficiently involve
students in problem solving. This study aims to analyze the effectiveness of applying the Problem-
Based Learning (PBL) model in improving learning outcomes in underhand passing in volleyball in
terms of cognitive and psychomotor aspects. This study used the Classroom Action Research (CAR)
method, which was carried out in two cycles, with each cycle consisting of the planning,
implementation, observation, and reflection stages. The research subjects were 24 fourth-grade
students. Data were collected through cognitive tests, psychomotor performance assessments, and
observations of the learning process, then analyzed descriptively and quantitatively. The results showed
a significant improvement in learning outcomes. Classical mastery in the cognitive aspect increased
from 37.5% (pre-cycle) to 58.3% (cycle I) and 91.6% (cycle II). In the psychomotor aspect, mastery
increased from 45.8% to 58.3% (cycle I) and 91.6% (cycle II). It was concluded that the PBL model
was effective in improving volleyball learning outcomes because it encouraged students to be actively
involved in analyzing movement problems and practicing their solutions contextually.
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Abstrak

Keterampilan dasar passing bawah bola voli peserta didik kelas IV SDN 1 Labuan Pandan masih
rendah, ditunjukkan oleh ketuntasan belajar awal yang hanya mencapai 37,5%. Rendahnya penguasaan
teknik ini diduga karena pembelajaran yang masih konvensional dan kurang melibatkan peserta didik
dalam pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan model
Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar passing bawah bola voli pada aspek
kognitif dan psikomotorik. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 24 peserta didik kelas IV. Data dikumpulkan melalui
tes kognitif, penilaian unjuk kerja psikomotorik, dan observasi proses pembelajaran, kemudian
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
yang signifikan. Ketuntasan klasikal pada aspek kognitif meningkat dari 37,5% (pra-siklus) menjadi
58,3% (siklus I) dan 91,6% (siklus II). Pada aspek psikomotorik, ketuntasan meningkat dari 45,8%
menjadi 58,3% (siklus I) dan 91,6% (siklus II). Disimpulkan bahwa model PBL efektif meningkatkan
hasil belajar bola voli karena mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam menganalisis masalah
gerak dan mempraktikkan solusinya secara kontekstual.

Kata kunci: Problem based learning; hasil belajar; bola voli; passing bawah; PTK
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Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu proses untuk mendapatkan pengetahuan, ilmu, dan pengalaman
yang dilakukan oleh seseorang di dalam suatu lembaga formal dan non formal (Amrullah &
Islamy, 2021). Pendidikan di sekolah merupakan pendidikan formal yang melibatkan guru dan
siswa, interaksi antara guru dan siswa ini dapat disebut sebagai proses pembelajaran (Nopandri
& Wathoni, 2024). Perubahan tingkah laku intelektual, moral, dan sosial budaya adalah tujuan
utama pendidikan (Suharyanto, 2025). Proses pembelajaran ditujukan agar siswa dapat
mempelajari  keterampilan sebagaimana diharapkan (Wulandari et al, 2023).
Keberhasilan dalam pendidikan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pendidik, tujuan,
sumber daya, dan metode pembelajaran. (Nurkhoiroh et al., 2023).

Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya sekedar memperoleh ilmu pengetahuan tetapi
juga membentuk pemikiran dan kepribadian peserta didik. (Triviona et al., 2025). Pendidikan
jasmani dan kesehatan olahraga diajarkan di sekolah mempunyai peranan untuk memberikan
kesempatan bagi peserta didik berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani dan
kesehatan secara sistematis (Nopandri & Wathoni, 2024). Pendidikan jasmani juga mencakup
kegiatan pembelajaran yang berlangsung secara formal antara guru dan siswa (Rismayanthi,
2011). Selain itu, pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong, merangsang
pertumbuhan serta perkembangan yang seimbang, baik itu perkembangan secara keterampilan
motorik, pengetahuan, penalaran penghayatan nilai-nilai (Sari et al., 2024).

Pada pendidikan jasmani kemampuan kognitif, mototrok dan afektif dapat
dikembangkan melalui berbagai materi pemebelajaran yang melibatkan siswa untuk berperan
aktif dalam pembelajaran. Terdapat berbagai metode pengajaran dalam kurikulum sekarang
ini. Salah satu yang dianjurkan oleh kurikulum merdeka adalah PBL atau sebutan lain dari
metodologi pembelajaran berbasis masalah (Putro et al., 2024). Model pembelajaran scientific
dalam kurikulum 2013 yang digunakan pada mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan (PJOK) salah satunya yaitu problem bassed learning (Nopandri & Wathoni, 2024).
Menurut (Shofiyah & Wulandari, 2018). PBL merupakan model pembelajaran yang
menginisiasi siswa dengan menghadirkan sebuah masalah agar diselesaikan oleh siswa.

Peserta didik kemudian harus bekerja sama untuk menganalisis masalah tersebut,
mengidentifikasi pengetahuan yang diperlukan, dan merumuskan solusi yang rasional. Model
ini memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, bekerja
dalam kelompok, dan memecahkan masalah nyata (Nurkhasanah et al., 2019). PBL juga
mendukung pengembangan keterampilan komunikasi, karena peserta didik harus
mengartikulasikan gagasan mereka dan menjelaskan pendekatan mereka kepada orang lain
(Iryanto, 2021). Selama proses pemecahan masalah, siswa membangun pengetahuan serta
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan keterampilan self-regulated learner.

PBL mempersiapkan peserta didik untuk berfikir kritis, analistis dan untuk mencari serta
menggunakan sumber pembelajaran yang sesuai (Shofiyah & Wulandari, 2018). Salah satu
materi yang bisa menggunakan PBL adalah permainan bola voli. Bola voli merupakan olahraga
beregu yang mengharuskan para pemainnya bekerja sama dan saling mendukung, hal ini
penting dalam membentuk tim yang kuat dan tangguh. (Pulungan et al., 2023) . Selain itu, bola
voli merupakan olahraga beregu yang dimainkan di lapangan yang kedua sisinya dipisahkan
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oleh jaring net (Mile et al., 2022) . Dalam permainan bola voli tidak lepas dari yang namanya
teknik dasar, mengenai teknik dasar dalam permainan bola voli sudah tidak asing lagi kita
dengar diataranya passing, smash, service dan blok.

Tujuan permainan adalah untuk mencetak poin dengan memasukkan bola ke area lawan
tanpa kembali ke wilayahnya sendiri atau memaksa lawan melakukan pelanggaran. Permainan
dimulai dengan servis dan termasuk pertukaran bola. Setiap kelompok yang mengikuti
pertandingan bola voli mempunyai kesempatan untuk menyentuh bola sebanyak tiga kali
sebelum dikembalikan kepada kelompok lawan. Passing merupakan teknik dasar yang sangat
penting, yaitu mengoper bola kepada rekan satu tim dengan menggunakan teknik tertentu
sehingga bola dapat dibawa kembali ke lapangan Sendiri. Pembelajaran bola voli merupakan
salah satu materi yang diajarkan pada siswa SDN 1 Labuan Pandan dan termasuk bagian dari
aktivitas olahraga bola besar.

Dalam pembelajaran yang dilaksanakan di SDN 1 Labuan Pandan Kelas 4 tentunya
menghadapi beberapa masalah, diantaranya siswa kesulitan dalam memecahkan masalah
bagaimana untuk melakukan teknik dan gerak passing bawah dan passing atas yang baik,
sehingga berdampak pada nilai KKM. Adapun nilai KKM untuk mata pelajaran PJOK di SDN
1 Labuan Pandan adalah 70. Melihat kondisi tersebut maka diterapkannya model pembelajaran
problem bassed learning dalam pembelajaran PJOK dengan tujuan untuk memecahkan
permasalahan teknik dasar passing dapat meningkat, dan berimplikasi terhadap capaian KKM.
Peran guru di dalam meningkatkan proses dan hasil belajar sangat penting karena dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran supaya hasil belajar
maksimal (Nopandri & Wathoni, 2024).

SDN 1 Labuan Pandan dipillih sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini merupakan
salah satu sekolah dasar negeri yang secara rutin melaksanajan pembelajaran pendidikan
jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK), Khususnya materi bola voli, masih cenderung
menggunakan pendekatan konvnsional sehingga keterlibatan aktif peserta didik belum optimal.
Pemilihan peserta didik kelas IV berdasarkan pada kondisi awal siswa yang menunjukkan
rendahnya penguasaan teknik dasar bola voli, yang mencerminkan hasil pra-siklus dengan
ketuntasan belajar kognitif dan psikomotorik masih berada dibawah kriteria ketentuan minimal.
Secara perkembangan, siswa kelas IV berada ditahap yangtepat untuk dikembangkan
kemampuan berpikir dan pemecahan masalah sederhana.

Oleh harena itu, penerapan model problem bassed learning dipandang relevan sebagai
upaa perbaikan pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar bola voli. Berdasarkan
pendahuluan penelitian, dirumuskan masalah penelitian bagaimana hasil penerapan model
problem based learning (PBL) terhadap peningkatan hasil belajar bola voli pada peserta didik
kelas IV SDN 1 Labuan Pandan? Bagaimana peningkatan hasil belajar bola voli pada aspek
kognitif peserta didik kelas IV SDN 1 Labuan Pandan? Bagaimana peningkatan hasil belajar
bola voli pada aspek psikomotorik peserta didik kelas IV SDN 1 Labuan Pandan setelah
diterapkan model problem based learning (PBL)?

Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan masalah penelitian ini adalah Untuk
mengetahui hasil penerapan model problem based learning (PBL) terhadap peningkatan hasil
belajar bola voli pada peserta didik kelas IV SDN 1 Labuan Pandan. Untuk menganalisis
peningkatan hasil belajar bola voli pada aspek kognitif peserta didik kelas IV SDN 1 Labuan
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Pandan. Untuk menganalisis peningkatan hasil belajar bola voli pada aspek psikomotorik
peserta didik kelas IV SDN 1 Labuan Pandan setelah diterapkan model Problem Based
Learning (PBL).

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), yang dilaksanakan dalam dua
siklus, dengan tahapan setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dam refleksi (Machali, 2022). Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat
pembelajaran PJK berbasis PBL, instrumen tes dan lembar observasi. Tahap pelaksanaan
dilakukan dengan menerapkan model PBL pada pembelajaran bola voli. Observasi dilakukan
untuk menemati proses pembelajaran dan keterlibatan peserta didik, sedangkan refleksi
digunakan sebagai dasar perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya. Subjek penelitian
adalah 24 peserta didik kelas IV SDN 1 Labuan Pandan yang terdiri atas 13 siswa laki-laki dan
11 siswa perempuan, dengan kemampuan awal teknik dasar bola voli yang masih rendah
berdasarkan hasil pra-siklus.

Intrumen penelitan meliputi tes kognitif, penilaian keterampilan psikomotorik dan
lembar observasi. Validitas intrumen ditetapkan melalui validitas isi yang mengacu pada
kompetensi dasar dan indikator pembelajaran PJOK, sedangkan reliabilitas dijaga melalui
penggunaan instrumen dan prodesur penilaian yang konsisten pada setiap siklus. Data
dikumpulkan melaui tes, penilaian praktik, dan observasi, kemudian dianalisis menggunakan
analisis deskriptif persentase. Ketuntasan belajar dihitng dengan membandingkan jumlah
peserta didik yang mencapai nilai >75 sesuai kriteria ketuntasan minimal (KKM/KKTP)
terhadap jumlah seluruh peserta didik. Penelitian dinyatakan berhasil apabila >85% peserta
didik mencapai ketuntasan belajar pada aspek kognitif dan psikomotorik.

Perencanaan w

[ Refleksi ] SIKLUS I [ Pelaksanaan ]
L t Pengamatan J

Perencanaan ﬂ
[ Refleksi ] SIKLUS [

t Pengamatan }J

Pelaksanaan ]

Gambar 1. Siklus penelitian tindakan kelas
Dalam penelitian tindakan (PTK) ini yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik

kelas IV SDN 1 Labuan Pandan berjumlah 24 peserta didik. Jenis data dalam penelitian
aktivitas kelas ini adalah data kuantitatif yaitu data tentang hasil belajar siswa pada aspek
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kognitif dan psikomotorik. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
tindakan kelas ini meliputi tes kognitif dan panel observasi psikomotorik (Wahidah et al.,
2023). Analisis data dilakukan untuk mengubah jenis data hasil observasi dan tes menjadi data
kuantitatif dalam bentuk deskripsi kualitatif (Suwandi, 2021). Analisis tersebut dilakukan
dengan menerapkan teknik dan prosedur yang telah ditetapkan untuk mengetahui
kecenderungan yang muncul selama proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis deskriptif persentase, kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah tuntasnya hasil belajar tradisional mencapai > 85% siswa, ditandai dengan peningkatan
jumlah siswa yang mencapai nilai KK'TP >75 (tuntas, tidak perlu remediasi) pada akhir siklus.

Hasil

Data penelitian yang dikumpulkan berupa hasil observasi terhadap proses pembelajaran
pada setiap siklus. Untuk selanjutnya, data hasil tes ini di bagi persiklus. Sebelum pelaksanaan
tindakan, dilakukan observasi awal atau yang disebut dengan prasiklus untuk mengidentifikasi
kemampuan awal peserta didik dalam menguasai teknik bola voli, dilakukan evaluasi
pendahuluan. Kelas yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kelemahan dalam hasil
belajar dalam permainan bola voli yaitu kelas IV dengan jumlah siswa 24 orang di antaranya
13 putra dan 11 putri. Data awal menunjukan hasil belajar aspek kognitif dan psikomotor
tentang bola voli peserta kelas IV disajikan pada table 1.

Tabel 1. Data pra tindakan hasil belajar bola voli kelas IV

Keterangan Pra Tindakan Kognitif Pra Tindakan Psikomotorik
Jumlah Peserta didik 24 24

Rata -Rata 76 73

Tuntas 9 peserta didik (37,5%) 11 peserta didik (45,8%)
Belum Tuntas 15 peserta didik (62,5%) 13 peserta didik (54,1%)

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa hasil belajar bola voli pada tahap pra tindakan
ini masth banyak peserta didik yang belum sepenuhnya menguasai teknik tersebut. Aspek
kognitif masih rendah, yaitu terdapat 37,5% (9 peserta didik tuntas) dan 62,5% (15 peserta
didik belum tuntas). Sedangkan pada aspek psikomotorik masih rendah yaitu 45,8 % (11
peserta didik tuntas) dan 54,1% (13 peserta didik belum tuntas). Berdasarkan dari data pra
siklus di atas sebelum dilakukan tindakan dapat di lihat bahwa untuk penguasaan permainan
bola voli masih banyak peserta didik yang belum sepenuhnya menguasai teknik tersebut.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan dua siklus. Hasil tes siklus I pada aspek kognitif
dan psikomotorik dapat dilihat pada hasil tes berikut.

Tabel 2. Data hasil penilaian siklus I hasil belajar bola voli kelas IV

Keterangan Kognitif Siklus I Psikomotorik Siklus I
Jumlah Peserta didik 24 24

Rata -Rata 80 78

Tuntas 14 peserta didik (58,3%) 14 peserta didik (58,3%)
Belum Tuntas 10 peserta didik (41,6%) 10 peserta didik (41,6%)
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Berdasarkan hasil observasi dan penilaian langsung terhadap praktik bola voli pada siklus
I, terdapat peningkatan yang baik kemajuan tersebut tercermin dari perkembangan aktivitas
guru dari pertemuan pertama hingga pertemuan kedua, model pengajarannya mengalami
kemajuan dengan baik. Kemampuan mahasiswa dalam memperoleh proses dan produk
keterampilan passing bola voli pada siklus I mengalami peningkatan nilai rata-rata mahasiswa
sebelum dilepasliarkan. dari 37,5% menjadi 58,3% pada aspek kognitif dan 45,8% menjadi
58,3% pada aspek psikomotorik. Namun hasil tersebut belum mampu mencapai kriteria dasar
yang ingin dicapai yaitu 85% siswa memenuhi kriteria ketuntasan minimal dan harus
melanjutkan pembelajaran pada siklus II. Berdasarkan hasil tes yang dilakukan terhadap aspek
pengetahuan atau kognitif dan psikomotorik adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Data hasil penilaian siklus II hasil belajar bola voli kelas IV

Keterangan Kognitif Siklus 1T Psikomotorik Siklus IT
Jumlah Peserta didik 24 24

Rata -Rata 83 82

Tuntas 22 peserta didik (91,6%) 22 peserta didik (91,6%)
Belum Tuntas 2 peserta didik (8,3%) 2 peserta didik (8,3%)

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus kedua dengan model problem bassed learning
yang telah dilakukan, terlihat adanya peningkatan signifikan pada nilai siswa yang tuntas
sebanyak 91,6% (22 peserta didik) sedangkan yang belum tuntas sebanyak 8,3 % (2 peserta
didik). Hasil tersebut sudah berhasil mencapai kriteria klasikal yang ingin dicapai, yaitu 85%
peserta didik mencapai kriteria ketuntasan. Penerapan model pembelajaran PBL yang
diterapkan oleh peneliti bersama guru berhasil mengelola kondisi kelas dengan baik, sehingga
proses belajar mengajar dapat berlangsung secara optimal. Penguasaan materi yang diajarkan
oleh peneliti juga tercapai secara efektif pada siklus II.

Hal ini terlihat dari hasil penilaian yang diperoleh. Dengan demikian, penelitian tindakan
kelas menggunakan model PBL telah berhasil memenubhi target yang diharapkan dalam rencana
pembelajaran. Selain persentase ketuntasan belajar, hasil penelitian dianalisis berdasarkan nilai
rata-rata hasil belajar peseta didik paa setiap siklus. Pada tahap pra-siklus, nilai rata-rata aspek
kognitif sebesar 76 dan aspek psikomotorik sebesar 73, yang menunjukkan kemampuan awal
peserta didik masin berada di bawah harapan pembelajaran. Setelah penerapan model problem
based learning pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 80 pada aspek kognitif dan 78
pada aspek psikomotorik.

Peningkatan tersebut berlanjut pada siklus II, dengan nilai rata-rata mencapai 83 pada
aspek kognitif dan 82 pada aspek psikomotorik. Peningkatan nilai rata-rata pada setiap siklus
menunjukkan bahwa penerapan model problem based learning tidak hanya berdampak pada
bertambahnya jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan, tetapi juga meningkatkan
capaian belajar peserta didik secara klasikal. Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini
difokuskan pada nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar, karena tujuan utama
penelitian tindakan kelas adalah mengevaluasi perbaikan proses dan hasil belajar secara
menyeluruh pada tingkat kelas. Oleh karena itu, data nilai tertinggi, nilai terendah, dan standar
deviasi tidak dianalisis secara terpisah, karena tidak menjadi indikator utama dalam penentuan
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keberhasilan tindakan, yang ditetapkan berdasarkan ketercapaian ketuntasan klasikal minimal
85% peserta didik dengan nilai > 75.

Pembahasan

Data penelitian yang diperoleh berupa data hasil pengamatan dalam proses pembelajaran
untuk masing-masing siklus yang dimana model pembelajaran problem based learning sangat
cocok untuk menunjang tujuan pembelajaran di sekolah karena akan menunjang kemampuan
berpikir individu dan kelompok siswa ketika menyelesaikan tugas. Model pembelajaran
problem based learning dapat diterapkan pada kegiatan pembelajaran bola voli siswa di kelas
IV Labuan Pandan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model problem based
learning (PBL) mampu meningkatkan hasil belajar bola voli peserta didik kelas IV SDN 1
Labuan Pandan secara bertahap dari pra-siklus hingga siklus II, baik pada aspek kognitif
maupun psikomotorik.

Peningkatan ini tidak hanya ditunjukkan oleh persentase ketuntasan belajar yang
mencapai lebih dari 85%, tetapi juga oleh peningkatan nilai rata-rata pada setiap siklus.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa PBL efektif sebagai pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dalam konteks pembelajaran PJOK di sekolah dasar. Secara
kognitif, peningkatan hasil belajar terjadi karena model PBL menempatkan peserta didik pada
situasi pembelajaran berbasis masalah yang menuntut mereka untuk memahami konsep,
menganalisis permasalahan, dan menemukan solusi secara mandiri maupun kelompok. Dalam
pembelajaran bola voli, peserta didik tidak hanya menerima penjelasan teknik secara teoritis,
tetapi juga dituntut untuk memahami permasalahan gerak, seperti cara melakukan passing yang
benar agar bola dapat dikendalikan dengan baik.

Proses ini mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan memahami konsep gerak
secara lebih mendalam. Dari sisi psikomotorik, PBL. memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mempraktikkan secara langsung solusi atas permasalahan yang diberikan. Aktivitas
diskusi kelompok dan praktik lapangan yang terstruktur memungkinkan peserta didik
melakukan pengulangan gerak secara sadar dan terarah. Hal ini berkontribusi pada peningkatan
keterampilan teknik dasar bola voli, khususnya passing, sebagaimana tercermin dari
meningkatnya nilai rata-rata dan ketuntasan belajar pada aspek psikomotorik pada setiap siklus.
Selain aspek kognitif dan psikomotorik, penerapan PBL juga berpotensi memengaruhi aspek
afektif, seperti motivasi belajar, kerja sama, dan kepercayaan diri peserta didik.

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik menjadi lebih aktif, berani mencoba,
serta mampu bekerja sama dalam kelompok selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi
ini mendukung terciptanya suasana belajar yang lebih kondusif dan bermakna, yang pada
akhirnya berimplikasi positif terhadap hasil belajar. Hasil ini sejalan dengan penelitian
(Qomariyah, 2019) menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah efektif
meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran berbasis masalah
disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari dan keterampilan pemecahan masalah siswa serta
meningkatkan motivasinya, sehingga efektif meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa
(Fanany et al., 2024).
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Model pembelajaran berbasis masalah efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis
sejalan dengan tujuan program. Hal ini menjadikan model pembelajaran berbasis masalah
mampu meningkatkan perkembangan anak baik secara kognitif, emosional maupun
psikomotorik dan anak meningkatkan kesehatannya dengan melakukan aktivitas fisik. Hasil
penelitian ini memberikan gambaran positif adanya peningkatan kesempurnaan klasikal pada
lebih dari 85% siswa di kelas. IV Labuan Pandan. Implikasi praktis dari penelitian ini
menunjukkan bahwa guru PJOK disarankan untuk menerapkan model PBL sebagai alternatif
pembelajaran bola voli di sekolah dasar, karena model ini mampu meningkatkan keaktifan,
pemahaman konsep, serta keterampilan gerak peserta didik.

PBL juga dapat digunakan sebagai strategi pembelajaran untuk mengatasi rendahnya
hasil belajar teknik dasar olahraga yang bersifat praktik. Meskipun demikian, penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah subjek penelitian yang relatif terbatas dan
pelaksanaan penelitian yang hanya dilakukan dalam dua siklus tanpa kelompok pembanding.
Selain itu, waktu penelitian yang terbatas menyebabkan analisis lebih mendalam terhadap
aspek afektif belum dapat dilakukan secara optimal. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan jumlah subjek yang lebih besar, menggunakan desain
pembanding, serta mengkaji lebih lanjut pengaruh PBL terhadap aspek afektif peserta didik.
Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa penerapan model problem based
learning memiliki kelebihan dalam meningkatkan hasil belajar bola voli melalui penguatan
aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif peserta didik, meskipun tetap memiliki keterbatasan
yang perlu diperhatikan dalam pengembangan penelitian selanjutnya.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model problem based learning (PBL) dalam pembelajaran bola voli pada peserta didik kelas
IV SDN 1 Labuan Pandan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar secara klasikal.
Efektivitas tersebut tidak hanya tercermin dari peningkatan capaian belajar kognitif dan
psikomotorik, tetapi juga dari perbaikan proses pembelajaran yang ditandai dengan
meningkatnya keaktifan, keterlibatan, dan kerja sama peserta didik selama pembelajaran
berlangsung. Melalui pembelajaran berbasis masalah, peserta didik didorong untuk memahami
konsep gerak secara lebih mendalam serta mempraktikkan keterampilan teknik dasar bola voli
secara kontekstual dan terarah.

Meskipun demikian, pelaksanaan PBL masih menghadapi kendala berupa keterbatasan
waktu pembelajaran dan perbedaan kemampuan awal peserta didik, yang memerlukan
pengelolaan kelas dan pendampingan guru secara intensif. Secara keseluruhan, model PBL
dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran PJOK yang efektif dan relevan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran bola voli di Sekolah Dasar. Berdasarkan simpulan
penelitian, disarankan agar guru PJOK menerapkan model problem based learning sebagai
salah satu strategi pembelajaran, khususnya pada materi yang menuntut penguasaan
keterampilan praktik seperti bola voli, dengan memperhatikan pengelolaan waktu dan
heterogenitas kemampuan peserta didik.

Jurnal Porkes Edisi Maret | 157


https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes
14.%20Zhean%20Sengga%20Pradipthama,%20Ali%20Muhaimin,%20Lukman.docx

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes -
Vol. 9, No. 1, Hal 150-159 Maret 2026 /l’
Doi: 10.29408/porkes.v9il.33729

Jurnal Porlses

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model pembelajaran inovatif
melalui penyediaan sarana prasarana dan pengembangan kompetensi guru. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan melibatkan jumlah subjek
yang lebih luas, menggunakan desain pembanding, serta mengkaji lebih mendalam pengaruh
PBL terhadap aspek afektif peserta didik, seperti motivasi dan sikap belajar, agar diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model pembelajaran ini.

Pernyataan Penulis

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sebenarnya bahwa artikel berjudul
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